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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, marilah kita bersyukur kepada Allah
Ta’ala, pada kesempatan yang mulia ini, Allah Ta’ala masih memberikan
berbagai pintu kenikmatan kepada kita semua. Sehingga kita bisa
melangkahkan kaki, beribadah, dan bersimpuh sujud di hadapan Allah
dalam keadaan sehat wal afiat.

Shalawat dan salam semoga tetap tercurah kepada Rasulullah
shallallahu “alaihi wasallam, suri tauladan terbaik, dan panutan umat
sepanjang masa yang kita harapkan syafaatnya kelak pada hari kiamat.

Ketiga kalinya, khatib berwasiat kepada diri pribadi dan kepada para
jamaah agar senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah.
Sungguh sebaik-baik manusia di sisi Allah adalah orang yang paling
bertakwa.

Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah

Di antara bentuk kenikmatan Allah adalah diciptakannya waktu-waktu
yang mulia agar para hamba dapat memperoleh banyak kebaikan
darinya.

Allah menciptakan Ramadhan bulan magfirah, sebagai bulan
pengampunan. Di dalamnya terdapat malam Lailatul Qadar yang lebih
baik dari seribu bulan.

Allah juga menciptakan bulan Syawal yang terkenal dengan
keistimewaannya, puasa enam hari di bulan Syawal. Allah
menciptakannya agar manusia termotivasi untuk mengumpulkan bekal
sebanyak-banyaknya menuju alam keabadian.

Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah

Di antara waktu-waktu mulia itu adalah bulan Dzulga’dah yang saat
ini kita berada di dalamnya. Bulan kesebelas dalam kalender Hijriah ini
merupakan bagian dari empat bulan haram dalam Islam.
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Mengapa dinamakan bulan Dzulga’dah?

Secara bahasa, Dzulga’dah diambil dari kata qu’'ud (&g 59 yang
bermakna duduk. Hal ini karena orang-orang Arab dahulu tidak
melakukan perjalanan atau peperangan pada bulan Dzulga’'dah
guna menghormati bulan tersebut dan mempersiapkan diri untuk
melaksanakan haji.

Menurut Ibnu Abbas, Dzulga’dah adalah tiga puluh malam yang
disebutkan Allah dalam al-Quran ketika menjanjikan kepada Nabi
Musa untuk memberikan kepadanya kitab Taurat.

Tersebab itu, tentu banyak hikmah yang bisa dijadikan pelajaran agar
seorang muslim dapat meraih banyak kebaikan dari bulan ini.

Lantas apa hikmah di balik hadirnya bulan Dzulga’dah bagi seorang
muslim?

Hikmah Hadirnya Bulan Dzulga’dah

Pertama: Dzulga’dah merupakan awal bulan haram

Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah

Bulan Dzulga’dah termasuk awal dari empat bulan haram yang
disebutkan dalam al-Quran. Pada bulan ini amal kebaikan akan
dilipatgandakan dan larangan agar tidak melakukan maksiat dan
kezaliman sangat ditekankan.

Tentang empat bulan haram tersebut Allah Ta’ala berfirman dalam
surat At-Taubah ayat 36,

B g A ST I3 l; B8 1SS LB i A1 1oy oKaB 5 150 36
“Maka janganlah kamu menzalimi dirimu dalam (bulan yang empat) itu,
dan perangilah kaum musyrikin semuanya sebagaimana mereka pun
memerangi kamu semuanya. Dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-
orang yang takwa.”
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Imam Qatadah menjelaskan—dalam Jam/’ al-Bayan, juz 14, hlm. 238-
239—bahwa kezaliman yang dilakukan di empat bulan haram Llebih
berat dosanya daripada kezaliman yang dilakukan di bulan-bulan
yang lain. Kendati segala bentuk kezaliman adalah sesuatu yang berat.
Hanya saja Allah menjadikan besar suatu urusan sesuai kehendak-Nya.

Dalam ayat tersebut, Allah melarang kita berbuat zalim.Jangan sampai
kita menzalimi diri kita sendiri, baik dengan melakukan perbuatan
yang haram maupun dengan melalaikan kewajiban. Terlebih lagi
menzalimi orang lain.

Secara khusus larangan berbuat zalim itu disebutkan pada bulan-
bulan haram agar para hamba sadar bahwa dosa dan kemaksiatan
yang dilakukan di dalamnya lebih berat dibanding dengan bulan-bulan
selainnya.

Larangan berbuat dosa dan kezaliman tersebut juga mengajarkan
kepada kita bahwa mencegah diri dari segala bentuk kemaksiatan
adalah awal mula dari terbukanya jalan untuk berbuat taat.

Kita akan semakin mudah mendekatkan diri kepada Allah manakala
kita menjauh dari kubangan dosa. Kita akan semakin mudah
mendapatkan pertolongan dan kemudahan dari Allah manakala kita
semakin menjaga diri dari kezaliman.

Bukankah kita akan menemukan cahaya jika menghindar dari
kegelapan?

Tak heran, di akhir ayat tersebut Allah Ta'ala menjanjikan bahwa Dia
akan bersama orang-orang yang bertakwa, sebagai balasan atas usaha
keras mereka dalam menjauhi segala bentuk dosa.

Allah subhanahu wata’ala berfirman dalam surat At-Taubah ayat 36,

il 3 S
“Dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang takwa.”

Ketika menafsirkan ayat ini, Imam ath-Thabari berkata, “Ketahuilah
wahai orang-orang beriman, jika kalian memerangi orang-orang musyrik
seluruhnya dan benar-benar bertakwa, kalian juga menaati perintah dan
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larangan Allah serta tidak menyelisihi perintah atau bermaksiat pada-Nya,
niscaya Allah akan bersama kalian dalam melawan musuh dan orang-
orang musyrik. Dan barang siapa yang dibersamai oleh Allah, maka tidak
akan ada yang mampu mengalahkannya.”

Kedua: Nabi tidak pernah umrah, kecuali di bulan Dzulqa’dah

Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah

Imam Muslim dalam Shahih-nya, hadits nomor 2197, meriwayatkan,
Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu menceritakan bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam melakukan ibadah umrah sebanyak empat
kali semasa hidupnya. Semuanya dilakukan di bulan Dzulga’dah,
kecuali umrah yang beliau kerjakan bersamaan dengan hajinya.

Umrah di bulan Dzulga’dah memiliki keutamaan tersendiri. Bahkan
sebagian ulama berpendapat bahwa umrah di bulan Dzulga’dah adalah
umrah paling utama setelah umrah di bulan Ramadhan. Sebab seluruh
umrah Nabi dilaksanakan pada bulan tersebut.

Pertanyaannya, mengapa Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam
melakukan seluruh ibadah umrahnya di bulan Dzulga'dah?

Bukankah terdapat bulan-bulan lain yang tidak kalah mulianya dari
bulan Dzulga’dah?

Imam Nawawi rahimahullah menjelaskan bahwa ada dua alasan yang
mendasari hal itu.

Pertama, karena besarnya keutamaan bulan Dzulga’dah.

Kedua, untuk menyelisihi keyakinan orang-orang Jahiliah yang mengira
bahwa umrah di bulan Dzulga’dah merupakan perbuatan paling nista.

Nabi shallallahu “alaihi wasallam pun melakukan ibadah umrah di bulan
Dzulga’dah untuk menegaskan kebolehan umrah di bulan tersebut dan
untuk membatalkan keyakinan syirik masyarakat Jahiliah.
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Bulan Dzulga’dah Momentum Perubahan

Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah
Lantas apa hikmah yang bisa kita ambil?

Keistigamahan beliau melaksanakan ibadah umrah di bulan
Dzulga’dah mengajarkan kepada kita untuk selalu mengagungkan dan
menghargai waktu sebaik-baiknya guna beribadah. Terutama waktu-
waktu yang disebutkan keutamaannya dalam al-Quran dan sunah.

Sebab umur manusia sangat terbatas, sementara bekal yang harus
dibawa amatlah banyak dan berkualitas.

Jika pada waktu yang mulia saja kita enggan untuk memanfaatkan
kesempatan dengan sebaik-baiknya, maka khawatir di bulan-bulan
yang lain akan lebih meremehkan.

Imam ath-Thabrani meriwayatkan sebuah hadits, dalam kitabnya al-
Mu’jam al-Ausath, jilid 6 halaman 222, hadits nomor 6243,
q
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13
“Sesungguhnya Rabb kalian Yang Mahamulia memiliki banyak karunia
dalam setiap tahunnya. Jadi, carilah karunia itu. Barangkali kalian

memperoleh satu karunia yang dengannya kalian tidak akan sengsara
selamanya.”

Maka dari itu, hendaklah kita senantiasa berupaya untuk menghindari
kemaksiatan dan sebanyak mungkin mengamalkan ketaatan.

Jika sebelumnya kita masih terbiasa dengan hal-hal yang melalaikan,
maka di bulan ini marilah kita perbaiki.Jika sebelumnya kita belum
terlalu bergairah untuk beramal saleh, maka di bulan yang mulia ini
hendaknya kita tingkatkan kesemangatan.

Jadikanlah awal bulan haram ini sebagai momen bagi kita untuk
melakukan perubahan diri. Dari yang tidak baik menuju baik. Dari yang
baik menuju lebih baik lagi.
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Semoga dengan itu semua, Allah Ta'ala membuka jalan keistikamahan
bagi kita hingga penghujung usia.

Demikian materi khutbah Jumat bulan Dzulga’dah momentum
perubahan yang dapat khatib sampaikan. Semoga bulan ini menjadi
titik perubahan kita untuk menjadi lebih baik. Amin.
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